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ABSTRAK 

 

Winda Pertiwi : Analisis Efektivitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota 

Padang Panjang 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat efektivitas Pendapatan 

Asli Daerah Kota Padang Panjang. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

deskriptif kuantitatif, yaitu dengan mengumpulkan data mengenai anggaran dan  

realisasi Pendapatan Asli Daerah Kota Padang Panjang. Penelitian ini dilakukan di 

Badan Pengelola Keuangan Daerah Kota Padang Panjang yang beralamat di Jalan 

Sutan Syahrir, Silaing Bawah, Kecamatan Padang Panjang Barat, Kota Padang 

Panjang, Sumatera Barat. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

sekunder dari tahun 2016 sampai tahum 2020. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan bahwa dari hasil perhitungan rasio efektivitas Pendapatan 

Asli Daerah menunjukkan tingkat efektivitas PAD di Kota Padang Panjang 

tergolong cukup efektif. Namun Pemerintah Kota Padang Panjang perlu lebih 

memperhatikan pengelolaan penerimaan PAD dibeberapa sektor yang masih 

rendah tingkat efektifitasnya, seperti penerimaan yang berasal dari retribusi 

daerah. Dengan adanya perhatian khusus dari pemerintah terhadap sektor-sektor 

penambah PAD diharapkan penerimaan Pendapatan Asli Daerah kedepannya bisa 

lebih optimal. 

Kata Kunci : Efektivitas, Anggaran, Realisasi, Pendapatan Asli Daerah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Pembangunan daerah merupakan salah satu agenda pembangunan nasional 

yang dilaksanakan dengan tujuan memberikan peluang untuk pengembangan 

demokratisasi serta kinerja pemerintah daerah, demi peningkatan kesejahteraan 

rakyat dan mengembangkan potensi daerahnya. Salah satu bentuk untuk 

mengembangkan demokratisasi dan kinerja pemerintah daerah adalah Otonomi 

daerah. Undang-undang nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, 

otonomi daerah merupakan hak, wewenang, dan kewajiban daerah untuk 

mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

      Pelaksanaan otonomi daerah pada hakikatnya memberikan peluang yang lebih 

besar kepada daerah untuk dapat mengoptimalisasi potensi-potensi yang ada di 

daerah tersebut, sehingga bisa seminimal mungkin mengurangi ketergantungan 

kepada pemerintah pusat. Pemerintah daerah harus memiliki kemandirian dan 

tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat dan 

pembangunan didaerahnya. Tujuan dari otonomi daerah untuk mempercepat 

terwujudnya kesejahteraan masyarakat, pemberdayaan dan peran serta 

masyarakat. 

      Menurut Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004, penerimaan daerah 

merupakan uang yang masuk ke kas daerah dan pendapatan daerah merupakan 

hak pemerintah daerah yang diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih 
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dalam periode tahun yang bersangkutan. Sedangkan Pendapatan Asli Daerah  

merupakan semua penerimaan daerah yang berasal dari sumber ekonomi asli 

daerah yang dipungut berdasarkan peraturan daerah yang sesuai dengan Undang-

Undang yang berlaku. 

      Pendapatan Asli Daerah merupakan sumber penerimaan daerah yang 

mempunyai proporsi yang besar  disamping bagi hasil pajak dan nonpajak, 

penerimaan pembangunan dan bantuan dari pemerintah pusat. Menurut Adi 

(2006: 5) Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan indikator kemandirian 

daerah. Dengan PAD yang semakin meningkat diharapkan pemerintah daerah 

dapat lebih mandiri dalam pembiayaan pelaksanaan pemerintah dan pembangunan 

daerah. 

      Besar kecilnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) mencerminkan kemandirian 

suatu wilayah dalam membiayai pelaksanaan pembangunan di daerahnya . 

Semakin besar PAD pada suatu daerah dibandingkan dengan bantuan dan 

pinjaman yang diterimanya, berarti semakin mandiri daerah tersebut serta mampu 

melaksanakan pembangunan di daerahnya sendiri. Pendapatan Asli Daerah juga 

merupakan salah satu modal dasar dari penerimaan daerah dalam mendapatkan 

dana pembangunan dan untuk memenuhi kebutuhan biaya rumah tangga daerah.  

      Kota Padang Panjang merupakan salah satu kota di Provinsi Sumatera Barat 

yang menjalankan otonomi daerah. Alasan pemilihan Kota Padang Panjang 

sebagai daerah penelitian yaitu karena agar memudahkan pengumpulan data, 

selain itu juga karena penulis belum menemui penelitian sejenis yang membahas 

Kota Padang Panjang. 
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      Kota Padang Panjang juga merupakan kota yang memiliki banyak potensi 

yang bisa dijadikan peluang untuk meningkatkan Penerimaan Daerah khususnya 

yang bersumber dari Pendapatan Asli Daerah (PAD). Sebagai jalan lintas daerah 

dan memiliki keindahan alam yang masih alami, Kota Padang Panjang dapat 

dijadikan sebagai salah satu tempat tujuan untuk berwisata. Banyaknya wisatawan 

yang datang berkunjung akan mempengaruhi penghasilan pajak hiburan Kota 

Padang Panjang, hal ini akan berpengaruh pada besarnya PAD Kota Padang 

Panjang.  

      Berdasarkan data dari Badan Pengelola Keuangan Daerah Kota Padang 

Panjang, Pendapatan Asli Daerah cukup potensial dan memiliki jumlah realisasi 

yang paling besar setelah penerimaan dari dana perimbangan. Namun, realisasi 

Pendapatan Asli Daerah dibeberapa tahun anggaran mengalami fluktuasi, bahkan 

cenderung dibawah target. Hal ini dapat diketahui  melalui Data mengenai 

realisasi anggaran Pendapatan Asli Daerah Kota Padang Panjang tahun 2016-2020 

yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1.1 Realisasi Anggaran Pendapatan Asli Daerah  

Kota Padang Panjang 

Tahun Anggaran Realisasi 

2016 67.242.233.885,11 70.346.403.640,02 

2017 87.942.928.085,00 88.837.033.624,67 

2018 84.612.013.880,68 79.752.372.829,53 

2019 87.837.855.572,00 77.323.150.456,49 

2020 67.181.021.098,66 79.387.081.696,06 

Sumber : Diolah dari data yang didapat dari Badan Pengelola 

Keuangan Daerah Kota Padang Panjang. (2021) 
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      Berdasarkan Tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa realisasi PAD pada tahun 

2018 dan 2019 belum mencapai target yang dianggarkan, yang mana pada tahun 

2018 realisasi hanya sebesar  Rp. 79.752.372.829,53. Sementara pada tahun 2019 

realisasi PAD mengalami penurunan menjadi sebesar Rp. 77.323.150.456,49. 

Tidak tercapainya target anggaran PAD ini bukan disebabkan karena miskinnya 

sumber daya melainkan disebabkan karena adanya penurunan penerimaan  

pendapatan pada beberapa sektor penambah PAD pada tahun tersebut. 

      Selain itu, ada beberapa permasalahan yang terjadi di Kota Padang Panjang 

yaitu tidak maksimalnya penerimaan PAD sehingga menyebabkan PAD yang 

dimiliki Kota Padang Panjang masih terbilang rendah, jika dibandingkan dengan 

kota lain yang ada di Sumatera Barat. Belum optimalnya kepatuhan penegakan 

Perda terutama dalam hal pajak dan retribusi juga menyebabkan pemerintah 

daerah belum dapat optimal dalam mencapai potensi pendapatan dari pajak daerah 

dan retribusi daerah. 

      Karena komponen Pendapatan Asli Daerah dapat memberikan sumbangan 

yang besar bagi penerimaan daerah, maka penulis tertarik untuk meneliti topik 

tentang PAD ini. Selain itu, penulis juga ingin mengetahui bagaimana tingkat 

efektivitas Pendapatan Asli Daerah Kota Padang Panjang serta mengetahui 

sumber-sumber PAD apa saja yang dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 

Kota Padang Panjang. Berkaitan dengan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “ANALISIS EFEKTIVITAS PENDAPATAN 

ASLI DAERAH (PAD) KOTA PADANG PANJANG”. 
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B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana efektivitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Padang 

Panjang? 

2. Apa saja faktor yang harus di dalami oleh Pemerintah Kota Padang 

Panjang agar penerimaan PAD bisa meningkat pada tahun berikutnya? 

C. Tujuan Penelitian 

1. untuk mengetahui efektivitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Padang 

Panjang. 

2. Untuk mengetahui faktor yang bisa menunjang peningkatan penerimaan 

pendapatan asli daerah.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dalam penulisan Tugas Akhir ini sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis  

a. Memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar akademik Ahli 

Madya (A.Md) pada Program Studi Diploma III Akuntansi Universitas 

Negeri Padang. 

b. Untuk menambah wawasan, meningkatkan ilmu pengetahuan serta 

mengetahui sejauh mana penulis mampu menyerap teori-teori yang 

didapat selama kuliah dan diterapkan dalam praktek. 
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2. Bagi Pemerintah Kota Padang Panjang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi 

agar Pemerintah Kota Padang Panjang bisa mengetahui sejauh mana 

efektivitas Pendapatan Asli Daerah sehingga pemerintah lebih 

memperhatikan dan meningatkan Pendapatan Asli Daerah tersebut. 

3. Bagi Universitas 

Sebagai referensi bagi mahasiswa Universitas Negeri Padang dan pembaca 

lainnya, serta memberikan tambahan informasi untuk penelitian 

berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis efektivitas 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Padang Panjang yang telah diuraikan dalam 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan perhitungan rasio efektivitas Pendapatan Asli Derah Kota 

Padang Panjang tahun 2016 sampai tahun anggaran 2020, rata-rata 

realisasi PAD sudah mencapai target yang dianggarkan dan tergolong 

efektif, kecuali pada tahun 2018 dan 2019. Yang mana pada tahun 

tersebut realisasi PAD tidak mencapai target yang dianggarkan yaitu 

pada tahun 2018 dengan rasio sebesar 94,26% dan pada tahun 2019 

dengan rasio sebesar  88,03%.  

2. Pada setiap tahunnya pendapatan yang paling rendah tingkat 

efektifitasnya yaitu pendapatan yang berasal dari retribusi daerah 

dengan rata-rata efektivitas yang hanya sebesar 92,71%. Sedangkan 

yang menyebabkan belum efektifnya penerimaan PAD pada tahun 

2018 dan 2019 adalah karena rendahnya tingkat efektivitas sumber-

sumber penerimaan yang berasal dari lain-lain PAD yang sah pada 

tahun tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa salah satu cara untuk 

meningkatkan penerimaan Pendapatan Asli Daerah di Kota Padang 

Panjang dapat dilakukan dengan lebih memerhatikan penerimaan dari 

sumber-sumber PAD yang masih rendah efektivitasnya, seperti 
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penerimaan yang berasal dari pendapatan retribusi daerah dan 

penerimaan yang berasal dari lain-lain PAD yang sah. 

B. Saran 

1. Untuk meningkatkan efektivitas Pendapatan Asli Daerah diharapkan 

pemerintah daerah dapat lebih meningkatkan pengawasan agar realisasi 

penerimaan PAD dapat disesuaikan bahkan dapat melebihi dari target yang 

telah ditetapkan. 

2. Pemerintah Kota Padang Panjang kedepannya diharapkan dapat lebih 

mengoptimalkan Pendapatan Asli Daerah melalui sektor retribusi dan lain-

lain PAD yang sah. Hal ini dapat dilakukan dengan menggali potensi baru 

maupun mengembangkan potensi-potensi yang sudah ada. 

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian sejenis namun 

dengan membandingkan kinerja dua pemerintah daerah yang berbeda serta 

menambah periode pengamatan dan jenis rasio yang digunakan. 
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